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KUALITAS FISIK SILASE DAUN PELEPAH SAWIT SILASE
YANG DISUBSTITUSI LAMTORO (Leucaena leucochepala)
DENGAN LEVEL BERBEDA

Syafiq Al Afkaar (12180111785)
Di bawah bimbingan Anwar Efendi Harahap dan Dewi Ananda Mucra

INTISARI

Pelepah kelapa sawit memiliki potensi nutrisi untuk dijadikan pakan,
dengan kandungan serat yang tinggi pada pelepah sawit, diperlukan fermentasi
hijauan pakan ternak (silase). Silase pelepah sawit dapat ditambahkan lamtoro
untuk meningkatkan kandungan protein dalam silase. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kualitas fisik silase yang meliputi aroma, keberadaan jamur,
warna, tekstur, dan pH silase. Penelitian ini akan dilakukan pada Desember 2024
hingga Januari 2025 di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau.
Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan RAL Rancangan
Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. P1 : Daun Pelepah Sawit
100%, P2 : Daun Pelepah Sawit 95% + Lamtoro 5%, P3 : Daun Pelepah Sawit
90% + Lamtoro 10%, P4 : Daun Pelepah Sawit 85% + Lamtoro 15%. Parameter
yang diamati termasuk aroma, keberadaan jamur, warna, tekstur, dan pH. Data
yang diperoleh dianalisis dengan berbagai cara dengan tes tindak lanjut DMRT
5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan lamtoro terhadap silase
daun pelepah sawit memiliki efek yang sangat nyata (P<0,01) pada aroma,
keberadaan jamur, warna, dan tekstur dan tidak memiliki efek yang sangat nyata
(P>0,05) pada pH. Silase daun pelepah sawit yang ditambahkan ke lamtoro pada
tingkat yang berbeda dapat meningkatkan kualitas fisik silase pelepah sawit, yaitu
pada warna 3,543 — 3,450 (hijau kekuningan), aroma 3,652 — 3,537 (asam),
Keberadaan jamur 2,866 — 2,802 (cukup), tekstur 3,780 — 3,723 (padat) dan pH 3,97
—04,09 (kualitas baik). Kesimpulan penelitian ini adalah perlakuan 95% daun
pelepah sawit + 5% lamtoro + 5% tepung jagung + 5% molases memberikan hasil
terbaik dilihat dari aroma, warna, dan tekstur dibanding perlakuan lainnya.

Kata kunci: pelepah sawit, silase, lamtoro, kualitas fisik.
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PHYSICAL QUALITY OF OIL PALM FROND SILAGE
SUBSTITUTED WITH DIFFERENT LEVELS OF LAMTORO
(Leucaena leucochepala)
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Syafiq Al Afkaar (12180111785)
Under the guidance of Anwar Efendi Harahap and Dewi Ananda Mucra

ABSTRACT

Oil palm fronds have nutritional potential as animal feed. Due to their
high fiber content, fermentation into forage silage is necessary. Leucaena will be
added to palm frond silage to increase its protein content. This study aims to
evaluate the physical quality of the silage, including aroma, mold presence, color,
texture, and pH. The research will be conducted from December 2024 to January
2025 at the Laboratory of Nutrition and Feed Technology, Faculty of Agriculture
and Animal Science, Sultan Syarif Kasim Islamic State University, Riau. The study
is- experimental, using a Completely Randomized Design (CRD) with four
treatments and five replications: T1 = 100% palm fronds, T2 = 95% oil palm
frond leaves + 5% Leucaena, T3 = 90% oil palm frond leaves + 10% Leucaena,
and T4 = 85% oil palm frond leaves + 15% Leucaena. Observed parameters
include aroma, mold presence, color, texture, and pH. The collected data will be
analyzed using various methods with a 5% Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) for follow-up comparisons. The results showed that the Effect of
Leucaena addition on oil palm frond silage had a highly significant effect
(P<0.01) on aroma, mold presence, color, and texture, but no significant effect
(P>0.05) on pH. The addition of Leucaena at varying levels to oil palm frond leaf
silage improved its physical quality, with color values ranging from 3.543 to
3.450 (vellowish-green), aroma from 3.652 to 3.537 (sour), mold presence from
2.866 to 2.802 (moderate), texture from 3.780 to 3.723 (firm), and pH from 3.97
to 4.09 (good quality). The conclusion of this study is that the treatment with 95%
oil palm frond + 5% (lamtoro) + 5% corn flour + 5% molasses produced the best
results in terms of aroma, color, and texture compared to other treatments.
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I. PENDAHULUAN

1:1. Latar Belakang

Pakan merupakan hijauan makanan atau asupan yang diberikan kepada hewan
ternak yang berfungsi untuk pertumbuhan, reproduksi serta kesehatan bagi hewan
ternak tersebut. Ketersediaan hijauan sangat penting adanya terutama untuk ternak
ruminansia, ketika musim hujan ketersediaanya tinggi bahkan berlebih sedangkan
ketika musim kemarau ketersediaanya menurun, oleh karena itu diperlukan
alternatif dalam penyediaan pakan hijauan, salah satunya berasal dari perkebunan
pelepah sawit.

Pelepah sawit merupakan limbah hasil perkebunan kelapa sawit, cukup
potensial dijadikan sebagai pengganti hijauan untuk ternak ruminansia. Produksinya
melimpah seiring dengan meningkatnya areal perkebunan. Menurut Badan Pusat
Statistik (2024), luas tanaman kelapa sawit di Indonesia mencapai 15.928.712 Ha,
pada Provinsi Riau total luas area lahan kelapa sawit keseluruhan mencapai
3.401.607 Ha yang bersumber dari perkebunan rakyat yaitu sebesar 2.288.586 Ha,
perkebunan negara yaitu 75.540 Ha dan perkebunan swasta yaitu 1.037.482 Ha.
Jumlah pelepah dan daun segar di Provinsi Riau sebesar 7.823.696 ton. Berdasarkan
data di atas Provinsi Riau berpontensi untuk meyediakan pakan dari limbah
perkebunan kelapa sawit berupa pelepah sawit. Kendala dalam pemanfaatan
pelepah kelapa sawit adalah dengan tingginya kandungan serat yang dapat
menurunkan tingkat kecernaan. Pelepah kelapa sawit mempunyai potensi nutrisi
yang memungkinkan untuk digunakan sebagai pakan dengan kandungan nutrisi
bahan kering 44,01%; protein kasar 4,41%; abu 10,28%; serat kasar 35,9%; lemak
kasar 2,71%; BETN 46,7%; TDN 50,75%; hemiselulosa 18,28%; selulosa 25,04%
dan lignin 23,72% (Afnarani, 2017). Di samping itu dengan tingginya kandungan
serat dan lignin pada pelepah kelapa sawit perlu dilakukan perlakuan untuk
menurunkan kandungan tersebut dengan cara fermentasi hijauan pakan ternak
(silase).

Silase merupakan salah satu metode pengawetan hijauan dalam bentuk segar
yang dibuat dari hijauan segar yang difermentasi secara anaerob dalam kondisi

kadar air tinggi (40%-70%), sehingga hasilnya bisa disimpan tanpa merusak nilai

1
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nutrisinya (Zakariah, 2012). Kualitas silase dapat dilihat dari karakteristik fisik
(Jianxin dan Guo, 2002), menyatakan bahwa kualitas fisik silase dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu warna, bau, tekstur, pH dan kadar air, seperti halnya
(Eukmansyah dkk., 2009), keberhasilan pembuatan silase dipengaruhi oleh kadar
air hijauan, kadar gula terlarut (karbohidrat siap pakai), jumlah bakteri penghasil
asam laktat, dan kadar oksigen. Tiga hal penting agar diperoleh kondisi anaerob
dalam pembuatan silase yaitu menghasilkan asam laktat, penurunan pH, mencegah
masuknya oksigen ke dalam silo dan menghambat pertumbuhan jamur selama
penyimpanan (Aidismen, 2014). Salah satu tambahan untuk meningkatkan protein
didalam silase yaitu dengan menambahkan lamtoro.

Lamtoro merupakan salah satu tanaman yang memiliki kandungan protein
yang cukup tinggi yaitu berkisar antara 25% -35% berdasarkan bahan kering
dibandingkan dengan hijauan lainnya (Ghosh dan Bandyopadhyay, 2007). Menurut
Sutaryono dkk. (2023), lamtoro memiliki kandungan nutrisi diantaranya, karbohidrat
40 %, protein 25,9 %, tannin 4%, mimosin 7,17 %, kalsitum 2,36%, fosfor 0,23%, dan
nitrogen 4,2 %. Pemanfaatan daun lamtoro sebagai pakan ternak perlu dibatasi
karena lamtoro mengandung zat anti nutrisi yaitu asam amino non protein yang
disebut mimosin. Mimosin dapat menimbulkan keracunan atau gangguan
kesehatan apabila dikonsumsi dalam jumlah yang banyak dan terus menerus
dalam jangka waktu yang cukup lama (Kurniawan dkk., 2019). Menurut Jelantik
dan Hanam (2006), menyatakan bahwa degradasi protein daun lamtoro di dalam
rumen hanya 36,7% yang berarti 63,3% dari protein daun lamtoro merupakan
bypass protein yang kemudian dicerna didalam usus halus dan diserap dalam
bentuk asam amino.

Penambahan lamtoro dalam silase pelepah sawit diharapkan dapat
mieningkatkan nilai nutrisi dalam silase sebagai pakan ternak. Berdasarkan uraian
diatas maka penulis telah melakukan penelitian dengan judul “Kualitas Fisik Silase
Daun Pelepah Sawit Yang Disubsitusi Lamtoro (Leucaena Leucochepala)

Dengan Level Berbeda“
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1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik silase yang meliputi
aroma, keberadaan jamur, warna, tekstur, dan pH pada silase pelepah sawit

ditambah dengan leguminosa lamtoro (Leucaena leucochepala).

1.3. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai informasi bagi peternak, bahwa daun pelepah
sawit dengan penambahan leguminosa lamtoro (Leucaena leucochepala) dapat

dijadikan sebagai produk silase untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak ruminansia.

1.4. Hipotesis Penelitian

Kombinasi perlakuan silase pelepah sawit 95% ditambah lamtoro 5%
merupakan perlakuan terbaik dibandingkan kombinasi perlakuan lainnya dalam
meningkatkan kualitas fisik yaitu aroma, keberadaan jamur, warna, tekstur, dan pH

silase.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

21 Pelepah Sawit

% Pelepah sawit merupakan hasil sampingan dari proses produksi kelapa sawit,
memiliki nilai nutrisi yang dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan
téfhak ruminansia. Salah satu potensi yang dapat dijadikan pakan ternak adalah
[;akan ternak silase yang berasal dari limbah pelepah daun kelapa sawit (Aritonang
dkk, 2018). Pelepah kelapa sawit memiliki nilai nutrisi yang cukup baik sebagai
pékan ternak dengan kandungan nutrisi bahan kering 44,01%; protein kasar 4,41%;
ai)u 10,28%; serat kasar 35,9%; lemak kasar 2,71%; BETN 46,7%; TDN 50,75%;
hemiselulosa 18,28%; selulosa 25,04% dan lignin 23,72% (Afnarani, 2017). Daun
pelepah sawit dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Pelepah Sawit
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2024)

: Menurut Tasaso (2015) pelepah kelapa sawit memiliki kandungan protein dan
méngandung serat dalam jumlah tinggi pada Neutral Detergent Fiber (NDF) dan
Acid Detergent Fiber (ADF) dengan konten masing-masing berada dalam kisaran
63;—80% dan kisaran 45-57%. Pelepah sawit juga memiliki kandungan selulosa dan
hemiselulosa yang tinggi membuatnya cocok sebagai pakan ruminansia. pelepah
ke}apa sawit mengandung karbohidrat struktural sebanyak 57,6%, kadar lignin
19,7% dan kadar abu sebanyak 5,8% (Jian et al., 2016). Kelemahan pelepah kelapa
sa_:\lzvit kandungan lignin pelepah kelapa sawit mencapai 20% dari biomassa
kéringnya (Rahman et al., 2011). Kandungan serat kasar pelepah kelapa sawit
rﬁéncapai 70% sedangkan kandungan karbohidrat terlarut dan protein kasar masing

mésing hanya 20% dan 7% (Kawamoto ef al., 2001).
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2.2. Legum Lamtoro
l Leguminosa merupakan kelompok semak atau pohon yang dominan di daerah
tl%pis. Berdasarkan tipe pertumbuhannya, leguminosa dapat digolongkan menjadi
diﬁa jenis utama, yaitu leguminosa pohon dan leguminosa menjalar. Seiring
b’_%ftambahnya jumlah ternak, kebutuhan akan hijauan pakan semakin besar. Oleh
k___él_"ena itu, ketersediaan pakan hijauan yang berkualitas dan berkelanjutan sangat
p?nting. Secara umum sumber utama pakan hijauan berasal dari rumput dan
léuminosa (Kaca dkk., 2019). Menurut Edi (2020) menambahkan bahwa pakan
téfnak ruminansia sebagian besar dari hijauan terdiri atas rumput, leguminosa dan
cfﬁédaunan serta hasil samping produk pertanian. Tanaman legum pohon secara luas
téiah dikembangkan sebagai sumber pakan potensial untuk ternak ruminansia,
d;jizéntaranya lamtoro, turi, kaliandra, indigofera dan kelor (Sutaryono dkk., 2019).
Lamtoro merupakan jenis leguminosa pohon yang berasal dari Amerika tengah
dan Meksiko. Lamtoro (Leucaena leucocephala) merupakan tanaman legum pohon
yang sangat populer sebagai pakan ternak (Dilaga dkk., 2017). Menurut Sutaryono
dkk. (2023), lamtoro memiliki kandungan nutrisi diantaranya, karbohidrat 40 %,
protein 25,9 %, tannin 4%, mimosin 7,17 %, kalsium 2,36%, fosfor 0,23%, dan

nitrogen 4,2 %. Lamtoro dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2. Lamtoro
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2024)

De Angelis et al, (2021) menyatakan bahwa tanaman ini mampu memfiksasi
N, bijinya mengandung lebih dari 5,5% lemak dengan beberapa asam lemak seperti
asam linoleat, palmitat, stearat, behenat, lignocerik, oleat sehingga sering digunakan

sebagai pengganti kopi. Lebih lanjut disebutkan bahwa tanaman ini memiliki

5
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palatabilitas tinggi, kecernaan tinggi (50-70%), kaya asam amino ensensial seperti
isoleusin, leusin, phenylalanin, histidin serta merupakan pakan untuk lebah madu.
Lamtoro juga mengandung senyawa sekunder yang dapat menurunkan 20% produksi
metan di dalam rumen dibandingkan dengan pakan berbasis rumput karena
menurunkan protozoa. De Angelis et al. (2021) dan Kugedera et al. (2022)
menyatakan bahwa lamtoro adalah tanaman pakan yang sangat cocok ditanam di

daerah yang curah hujan rendah.

2.3. Tepung Jagung

Menurut Umam dkk, (2014) tepung jagung adalah butiran halus yang berasal
dari jagung kering yang dihancurkan. Pengolahan jagung menjadi bentuk tepung
lebih dianjurkan dibanding produk setengah jadi lainnya, karena tepung lebih tahan
disimpan, mudah dicampur, dapat diperkaya dengan zat gizi, dan serta mudah
digunakan untuk proses pengolahan lanjutan (Nurhakim, 2017). Kandungan nutrisi

tepung jagung terdiri dari KA 14,77%, abu 1,88%, SK 1,63%, LK 7,78%, PK 7,35%

dan BETN 81,35%. Tepung jagung dapat dilihat pada Gambar 2.3.

3 r

Gambar 2.3. Tepung jagung
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2024)

Tepung jagung dimanfaatkan sebagai pakan karena sumber energi yaitu 3370
Kkal/kg, protein berkisar 8-10%, namun rendah kandungan lysine dan tryptophan,
tepung jagung digunakan sebagai sumber energi utama dan sumber xantofil (Kiay,
2014). Mulyani (2022) menyatakan bahwa penambahan level tepung jagung yang
berbeda sampai 20% dapat mempengaruhi kualitas fisik yaitu warna dari silase

batang pisang. Hasil penelitian Jamarun dkk. (2014) bahwa suplementasi berbagai

6
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sumber karbohidrat pada ensilase pucuk tebu memberikan pengaruh yang nyata
terhadap warna, bau dan pH namun berpengaruh tidak nyata terhadap tekstur dan

total jamur silase pucuk tebu.

2.4. Molases

Molases adalah cairan kental dari limbah pemurniangula dan merupakan sisa
nira yang telah mengalami proses kristalisasi, mengandung 50-60% gula, sejumlah
asam amino dan mineral (Aidismen, 2014). Molases dapat ditambahkan sebagai
bahan pengawet dalam pembuatan silase sebanyak 1-4% dari berat hijauan (Sutowo
dkk., 2016). Herawati dan Royani (2017) menyatakan bahwa penambahan molases
pada silase daun gamal sebagai zat aditif berfungsi sebagai bahan yang
mempercepat pertumbuhan asam laktat oleh bakteri. Molasses dapat dilihat pada

Gambar 2.4.

Gambar 2.4. Molases
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2024)

Molases sering ditambahkan pada ransum sebagai substrat fermentasi.
Kandungan energi yang tinggi ini menjadikannya aditif pakan yang ideal,
meningkatkan palatabilitas pakan dan menyediakan sumber energi yang mudah
diakses bagi hewan ternak. Kandungan nutrisi molases yaitu kadar air 23%, bahan
kering 77%, protein kasar 4,2%, lemak kasar 0,2%, serat kasar 7,7%, Ca 0,84%, P
0,09%, BETN 57,1%, abu 0,2%, dan energi metabolis 2.280 kkal/kg (Larangahen
dkk., 2017). Molases merupakan produk samping industri gula yang kaya akan
karbohidrat, terutama sukrosa, glukosa, fruktosa, dan bahan organik non gula dalam
jumlah besar. Kandungan nutrisi yang tinggi ini membuatnya menjadi sumber

energi yang baik untuk ternak. Namun, pemberian molases yang berlebihan atau



tanpa pengaturan yang tepat dapat menyebabkan gangguan pencernaan dan masalah

kesehatan lainnya pada hewan. Dampak negatif penggunaan molases adalah
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keracunan jika diberikan secara ad libitum atau tidak terbatas maka dari itu

Bu

pemberian molases harus sesuai dengan kebutuhan ternak (Yanuartono dkk., 2017).

2.5. Silase
Silase merupakan suatu teknologi pakan dengan tujuan memperpanjang daya

simpan dan mempertahankan kualitas nutisi hijauan segar (Prayitno dkk., 2020).
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Harahap dkk. (2021) menyatakan silase adalah pengolahan bahan pakan terutama

a1a
Uig

hijauan secara anaerob dengan memproduksi asam laktat dan asam organik ditandai
dengan menurunnya pH sehingga pakan hijauan semakin awet disimpan, selain itu
proses silase juga dapat memperbaiki nutrisi hijauan terutama berkaitan terhadap

penurunan fraksi serat. Kondo et al. (2016) silase merupakan pengawetan basah

uej 1ul siny eAuey yninjas neje ueibegss dinbus

E segar yang disimpan di dalam silo, sebuah tempat yang tertutup rapat dan kedap

neje ue

udara, pada kondisi anaerob.

Pengolahan dengan cara fermentasi yang mampu mengawetkan dan
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mempertahankan kualitas sampah organik sebagai bahan pakan dikenal dengan
nama silase (Harahap dkk., 2021). Kualitas silase dapat semakin meningkat apabila
ditambahkan berbagai inokulan dan sumber karbohidrat mudah larut dalam air atau
water soluble carbohydrate (WSC) antara lain EM4, dedak padi dan molases

(Adelina dkk., 2021). Pembuatan silase dilakukan dengan menempatkan material

ynjuaq wejep 1ul sijny eAIEY yninjes

yang akan diensilasekan seperti potongan hijauan dan produk samping agroindustri

di dalam silo, menumpuknya dengan ditutup plastik, atau dengan membungkusnya
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membentuk gulungan besar (Kondo et al., 2016).

Kondisi di dalam silo yang kedap udara (anaerob) bertujuan untuk
memberikan kesempatan pada bakteri baik, seperti Bakteri Asam Laktat (BAL)
untuk tumbuh dan berkembang hingga proses ensilase berakhir (Jayanegara et al.,
2017). Menurut Wati dkk. (2018) warna normal silase seperti hijau cerah atau hijau

kecoklatan. Silase dikatakan baik jika beraroma khas fermentasi, warna hijau, tidak
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mengumpal, tidak berjamur, dan tidak berlendir (Zakariah., 2015). Menurut
Sulistyo dkk. (2020) lendir yang terdapat pada silase merupakan indikasi adanya

pembusukan oleh mikrobial. Kegagalan dalam pembuatan silase dapat disebabkan



oleh beberapa faktor antara lain proses pembuatan yang salah, terjadi kebocoran silo

sehingga tidak tercapai suasana yang anaerob (Ratnakomala dkk., 2006).
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2.6. Kualitas Fisik
2.6.1. Aroma Silase

Aroma merupakan salah pengujian kualitas fisik pakan yang dapat dijadikan
pedoman dalam menentukan mutu produk pakan itu sendiri. Pada umumnya aroma

yang diterima hidung merupakan ramuan atau campuran dari empat aroma yaitu
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harum, asam, tengik dan hangus (Solihin, 2015). Zakariah dkk. (2015) menyatakan
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silase dengan aroma asam segar merupakan silase dengan kualitas yang baik. Silase
yang beraroma asam dihasilkan oleh bakteri asam laktat yang memproduksi asam
organik (Syafi’i dan Rizqina, 2017). Menurut Kim ef al. (2017) pembusukan silase

dapat dihasikan oleh aktivitas bakteri yang bersifat pathogen.
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> Untuk menghasilkan silase beraroma asam terjadi dalam keadaan anaerob

neje ue

dimana bakteri akan aktif bekerja untuk memperoleh asam organik (Syafi’i dan

Rizqina, 2017). Kim et al. (2017), ketika terjadi mekanisme pembusukan silase aktif
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bekerja, dapat menciptakan asam organik yang dibentuk okeh asam laktat dari
bakteri anaerob. Asam laktat akan bekerja secara aktif menimbulkan aroma silase
yang khas yakni asam.

2.6.2. Keberadaan Jamur Silase

McDonald et al. (2002) menyatakan pertumbuhan jamur pada silase

ynjuaq wejep 1ul sijny eAIEY yninjes

disebabkan oleh belum maksimalnya kondisi kedap udara sehingga jamur-jamur

akan aktif pada kondisi aerob dan tumbuh di permukaan silase. Suwitary dkk.,
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(2018) menyatakan keberadaan jamur dalam silase menunjukan tingkat kerusakan
silase, tingginya tingkat kerusakan silase disebabkan oleh adanya organisme
pembusuk. Menurut Malik (2015) silase yang memiliki kualitas yang bagus tidak
terdapat keberadaan jamur, karena jamur dapat tumbuh karena kondisi anaerob
tidak tercapai karena kurang bagusnya proses pembungkusan.

Chalisty et al. (2017) melaporkan kehadiran jamur keseluruhan maupun
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separuh disebabkan bagian atas tempat penyimpulan wadah. Besar dugaan adanya
udara yang dapat mengakibatkan pembusukan yang tidak seluruhnya kedap udara.

Keberadaan jamur pada silase dapat terjadi jika nilai keasaman kurang dari 5 sampai



7 (Dryden, 2021). Silase yang memiliki kualitas baik yaitu silase yang tidak

berjamur, karena jamur dapat tumbuh pada kondisi anaerob yang tidak tercapai serta
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kurang bagusnya proses pembungkusan (Malik, 2015).
2.6.3. Warna Silase

Bu

Silase yang baik memiliki warna yang tidak jauh berbeda dengan warna asli,
berwarna hijau dengan bau yang harum, keasaman dan rasa asam, bebas dari jamur,
tekstur yang masih jelas dan halus merupakan indikasi bahwa silase tersebut adalah

baik (Direktorat Pakan Ternak, 2012). Warna silase merupakan salah satu indikator
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kualitas fisik silase seperti berwarna menyimpang dari warna asal merupakan silase

yang berkualitas rendah (Kurniawan dkk., 2019). Menurut Kondo et al. (2014),
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silase dengan pH di bawah 4 akan mempertahankan warna material yang
disilasekan.

Datta dkk. (2019) perubahan warna silase dipengaruhi oleh suhu selama
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= proses berlangsung fermentasi dan jenis bahan yang digunakan. Silase yang
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berwarna hijau kecoklatan disebabkan oleh proses fermentasi gula yang teroksidasi

menjadi CO2 dan air yang menyebabkan peningkatan suhu sehingga warna berubah
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menjadi hijau kecoklatan (Kholis dkk., 2018). Berdasarkan hasil penelitian Kojo
dkk. (2015) warna hijau kecoklatan yang mendominasi pada seluruh silase
menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan silase pada taraf yang baik didukung
dengan hasil rataan temperatur silase saat dipanen yakni berkisar antara 25-26°C.

2.6.4. Tekstur Silase
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Menurut Aswat (2018) tekstur merupakan salah satu indikator untuk

menentukan kualitas fisik silase limbah pertanian, karena semakin padat tekstur
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yang dihasilkan menunjukkan bahwa silase berkualitas baik. Menurut Kurniawan
dkk, (2015) silase berkualitas baik memiliki tekstur masih jelas seperti bahan
dasarnya, tekstur padat dan tidak lembek. Menurut Chalisty dkk, (2017) kadar air
yang tinggi pada hijauan akan meningkatkan kadar oksigen di dalam silo, hal
tersebut menyebabkan munculnya lendir pada silase, tekstur yang dihasilkan lunak
serta jamur dapat tumbuh yang mengindikasikan silase memiliki kualitas yang

buruk.
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Kondo et al. (2016) mengatakan tekstur silase lembek terjadi karena fase

aerob di awal ensilase terlalu lama sehingga panas yang dihasilkan terlalu tinggi,
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hal ini dapat menyebabkan penguapan pada silo. Utomo (2015) menyatakan silase
dikatakan baik apabila mempunyai tekstur yang masih terlihat jelas seperti asalnya
sedangkan tekstur menggumpal, lembek, berlendir termasuk kategori mutu rendah.
Silase yang padat merupakan silase berkategori baik dan silase dengan tekstur tidak
padat menunjukkan silase bermutu rendah (Prayitno dkk., 2020). Proses pembuatan
silase dimulai dengan mengangin-anginkan HPT terlebih dahulu atau dilayukan di
bawah sinar matahari untuk menurunkan kadar air hingga 30% dan bahan
dipadatkan agar udara yang tertinggal sedikit (Kurniawan dkk., 2015).

2.6.5. pH Silase

pH merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan silase (Hansa dkk., 2020). Tinggi rendahnya nilai derajat
keasaman silase sangat bergantung pada cepat atau lambatnya pembentukkan asam-
asam organik terutama asam laktat (Jayanegara et al., 2015). Cepatnya
pembentukkan asam laktat akan diikuti dengan meningkatnya kondisi asam (Irawan
et al., 2021). Penurunan pH pada silase disebabkan meningkatnya jumlah
mikroorganisme terutama bakteri asam laktat yang dapat mempercepat terjadinya
ensilase sehingga pH yang dihasilkan lebih rendah (Kurniawan dkk., 2015).

Asam laktat mempunyai pengaruh paling besar terhadap penurunan pH silase,
akan tetapi asam organik lain seperti asam asetat ikut berperan terhadap penurunan
pH sehingga kondisi silase tetap asam (Irawan et al., 2021). Sandi dkk. (2010)
melaporkan bahwa mutu silase digolongkan menjadi empat golongan yakni sangat
baik berada diangka 3,2-4,2, baik berada diangka 4,2- 4,5, untuk sedang berada
diangka 4,5-4,8 kemudian tidak baik nilai pH lebih besar dari 4,8.
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III. MATERI DAN METODE
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3:1. Tempat dan Waktu

Pembuatan, pemanenan dan pengujian kualitas fisik dilaksanakan di
Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini dilakukan pada

bulan Desember 2024 sampai Januari 2025.
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3.2. Bahan dan Alat
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Bahan utama yang digunakan dalam pembuatan silase daun pelepah kelapa
sawit adalah daun pelepah sawit, lamtoro, tepung jagung, dan molases, yang
diperoleh dari tempat penjualan pakan yang ada di Kota Pekanbaru

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peralatan yang dipakai
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untuk pembuatan silase adalah chopper, sarung tangan, pisau, timbangan analitik,

talenan, plastik, ember, isolasi, silo, kertas label, alat tulis dan alat dokumentasi.
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3.3. Metode Penelitian
Penilitian ini dilaksanakan secara eksperiment yang menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Rincian
perlakuan penelitian sebagai berikut :
P1 : Daun Pelepah Sawit 100%
P2 : Daun Pelepah Sawit 95% + Lamtoro 5%
P3 : Daun Pelepah Sawit 90% + Lamtoro 10%
P4 : Daun Pelepah Sawit 85% + Lamtoro 15%
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Semua perlakuan menggunakan bahan tambahan tepung jagung 5% dan molases

5% dan di fermentasi selama 21 hari.

3.4. Prosedur Penelitian

3:4.1. Persiapan Bahan Silase
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Pada pembuatan silase daun pelepah sawit dan lamtoro dilakukan persiapan

Pencacahan bahan yaitu pelepah sawit dan lamtoro menggunakan mesin chopper
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dengan estimasi ukuran 3 — 5 cm, dan butiran
jagung dilakukan penghalusan menggunakan mesin grinder untuk dijadikan
tepung jagung.
3.4.2. Pencampuran dan Penyimpanan Silase

Bahan ditimbang sesuai perlakuan lalu dicampur dan diaduk secara merata
kemudian dimasukkan ke dalam silo yang telah diberi label sesuai perlakuan serta
dilakukan pemadatan untuk meminimalkan udara yang terperangkap di dalam silo
untuk menghindari terjadinya oksidasi dan silo yang udah tertutup rapat dilakban
selanjutnya dilakukan fermentasi selama 21 hari.
3:4.3. Pemanenan Silase

Silase 21 hari dibuka kemudian silase akan dikeluarkan dari dalam silo untuk
selanjutnya silase akan dilakukan pemeriksaan secara fisik meliputi aroma,
keberadaan jamur, warna, tekstur, dan pH silase.
3.4.4. Pengujian Kualitas Fisik Oleh Penelis

Pengujian kualitas fisik dilakukan oleh 50 panelis yang tidak terlatih meliputi
aroma, keberadaan jamur, warna, tekstur, dan untuk mengetahui pH digunakan alat

pH meter. Bagan prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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Persiapan Bahan Silase

A

A

Daun Pelepah Lamtoro Tepung Molasses
Sawit Jagung
Daun Pelepah Sawit Lamtoro Butiran jagung
dicacah dicacah dihaluskan
menggunakan mesin menggunakan dengan grinder
chooper choober
Penimbangan dan Perlakuan Bahan <
silase Sesuai Perlakuan
P1 : Daun Pelepah sawit 100%
(fermentasi)
P2 : Daun Pelepah Sawit 95% + Lamtoro .
50, Fermentasi Pembukaan
Selama 21 dan
P3 : Daun Pelepah Sawit 90% + Lamtoro Hari Pemanenan
10%
P4 : Daun Pelepah Sawit 85% + Lamtoro
15%
Semua perlakuan menggunakan bahan
tambahan Tepung Jagung 5% dan
Uji Kualitas
Pembahasan < Pengambilan dan < Fisik Olqh 30
- Penelis
Analisis Data

Gambar 3.1. Bagan Prosedur Penelitian
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3.5. Parameter yang diamati

Penilaian kualitas fisik silase melibatkan 50 panelis tidak terlatith meliputi

tekstur, warna, aroma, dan keberadaan jamur. Untuk mengukur kualitas fisik silase

dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Nilai untuk setiap kriteria silase

Kriteria Karakteristik Skor
Aroma Asam 3-3,9
Tidak asam /tidak busuk 2-29
Busuk 1-1,9
Keberadaan Tidak ada 3-3,9
Jamur Sedikit 2-29
Banyak 1-1,9
Warna Hijau kekuningan/warnanya segar K- o
Hijau kecoklatan 2-29
Coklat/kehitaman 1-1,9
Tekstur Padat (tidak mengumpal, tidak berlendir, 3-3.9
remah)
Agak lembek (agak menggumpal, berlendir) ~ 2-2.
Lembek (menggumpal, berlendir,dan berair) 1-1,9
pH Kualitas baik 3,8-42
Kualitas sedang 4,2-4,5
Kualitas buruk >4,5

Sumber : Marselinus dkk (2019)

3.6. Analisis Data

Data yang diperoleh di analisis dengan menggunakan analisis ragam sesuai

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model matematika dari rancangan

percobaan mengikuti model matematika Steel dan Torrie (1992), sebagai berikut

Yij =u + ai + €ij

Keterangan :

Yij = Nilai yang diamati

v = Nilai tengah populasi
i = Pengaruh perlakuan i
&ij = Pengaruh galat

i = Perlakuan 1,2,3, dan 4
] = Ulangan 1,2,3,4, dan 5
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Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan uji Anova dan jika berbeda
nyata akan di uji lebih lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
menurut Steel dan Torrie (1992).

Tabel 3.2 Analisis Ragam

Sumber db JK KT F Hit F Tabel
Keragaman 5% 1%
Perlakuan  t-1 JKP KTP KTP/KTG -
Galat t(r-1) JKG KTG - -
Total tr-1 JKT - - -
Keterangan :
JJ . (Y,,)Z
Faktor Koreksi (FK) =
Jumlah Kuadrat Total (JKT) =YY?%ij— FK
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = Z—:Z — FK
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) =JKT-JKP
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = g
Kuadrat Tengah Galat (KTG) -=
F Hitung = %

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan uji Anova dan jika berbeda

nyata akan di uji lebih lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Silase daun pelepah sawit yang ditambah lamtoro dengan level berbeda dapat
meningkatkan kualitas fisik silase pelepah sawit yaitu pada aroma 3,652 — 3,537
(asam), keberadaan jamur 2,866 — 3,802 (cukup), warna 3,543 — 3,450 (hijau
kekuningan), tekstur 3,780 - 3,723 (padat) dan pH 4,090 — 3,970 (kualitas baik).
Perlakuan 95% daun pelepah sawit + 5% lamtoro + 5% tepung jagung + 5%
molases memberikan hasil terbaik dilihat dari aroma, warna, dan tekstur dibanding
perlakuan lainnya, schingga dirckomendasi sebagai pakan unggulan ternak

ruminansia.
5.2. Saran

Perlu adanya pengujian lanjut terhadap karakteristik fermentasi rumen dan

kecernaan in vitro silase.
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LAMPIRAN

I%émpiran 1. Perhitungan bahan kering Silase Daun Pelepah Sawit, Lamtoro,
\ Tepung jagung dan Molasses.
B’érat daun pelepah sawit = 500 gram
l Presentase Daun Pelepah Sawit (DPS)
~ Kadar air Daun Pelepah Sawit 56%
Bahan kering Daun Pelepah Sawit 44%
7 Berarti dalam 500 x 44% gram Pelepah sawit = 220 gram (BK)
2. Presentase Lamtoro (L)
: Kadar air Lamtoro 66%
* Bahan kering Lamtoro 34%
Berarti dalam 500 x 34% gram Lamtoro = 170 gram (BK)
3. Tepung Jagung (TJ)
Tepung Jagung 5% BK = 5% x 220 gram = 11 gram
4. Molasses (M)
Molasses 5% BK = 5% x 220 gram = 11 gram
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?erlakuan P1

Perlakuan P3

DPS =500 gram (tanpa perlakuan)

TJ =11 gram

5% x 220 gram BK DPS = 11 gram TJ
M =11 gram

5% x 220 gram BK DPS = 11 gram M

DPS =450 gram

L =22 gram

10% x 170 gram BK =17 gram L

TJ =11 gram

5% x 220 gram BK DPS =11 gram TJ
M =11 gram

5% x 220 gram BK DPS =11 gram M

?l?erlakuan P2

Perlakuan P4

,DPS =475 gram

L= 11 gram

5% x 170 gram BK = 8,5 gram L

TJ =11 gram

5% x 220 gram BK DPS = 11 gram TJ
M =11 gram

5% x 220 gram BK DPS =11 gram M

DPS =425 gram

L =33 gram

15% x 170 gram BK =25,5 gram L
TJ=11 gram

5% x 220 gram BK DPS = 11 gram TJ
M=11gr

5% x 220 gram BK DPS = 11 gram M
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Lampiran 2. Penilaian Kuensioner Kualitas fisik silase

KUALITAS FISIK SILASE DAUN PELEPAH SAWIT YANG DITAMBAH

LEAMTORO (Leucaena leucochepala) DENGAN LEVEL BERBEDA

Nama Panelis :

NIM
Tanggal Pengujian
Sumber : Marselinus dkk (2019)
) Kreteria Karakteristik Skor
Aroma Asam 3-3,9
Tidak asam/Tidak busuk 2-2.9
Busuk 1-1,9
Keberadaan jamur Tidak ada 3-3,9
Sedikit 2-2.9
Banyak 1-1,9
Warna Hijau kekuningan Hijau 3-3,9
kecoklatan 2-2.9
Coklat 1-1,9
Tekstur Padat (tidak mengumpal, tidak 3-3,9
berlendir, remah)
Agak lembek (agak menggumpal, 2-2,9
berlendir) Lembek (menggumpal,
berlendir,dan berair) 1-1,9

Tulislah angka/skor beserta karakteristik pada tabel pengamatan di bawah ini

berdasarkan

Contoh:

kreteria

penelitian

Aroma : 2,9 (tidak asam)

Jamur : 3,5(sedikit)

Warna : 2,9 (hijau kecoklatan)

Tekstur: 2,8(sedang)

Hasil pengamatan

silase

di

atas

!
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Lampiran 3. Analisis Statistik Aroma

Ulangan

Perlakuan 1

2

3

4

5

Total

Rataan

St.Dev

P1
P2
P3
P4

3,674
3,654
3,596
3,530

3,652
3,630
3,582
3,574

3,652
3,654
3,610
3,540

3,612
3,652
3,584
3,552

3,664
3,670
3,560
3,490

18,254
18,260
17,932
17,686

3,651
3,652
3,586
3,537

0,024
0,014
0,019
0,031

Total

72,133

gl
:.:W.

JKT

r.t

5.4

Y(Yijk)? — FK

20

Y.2  =(72.133)* = 5.203,170 = 260,158

= (3,6742 +3,652% +....+3,490%) — 260,158
=260,213 — 260,158

=0,055

)
JKP :Z(:U) —FK

JKG

KTP

= (18.254% + 18,260 + 17,932%+ 17.686%) — 260,158

5

=1301.,024 — 260,158

5

=260,205 — 260,158

=0,047
= JKT - JKP

=0,055-0,047

=0,008
= JKP
db P
= 0,047
3

=0,016

KTG =JKG

db G

= 0,008
16

=0,0005
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. . EHit =KITP
oo e Qgx KTG
S oo 2
52233 — 0,016
@e2Eag 0,0005
2 -3
Q
S _ F Tabel
=3 SK dB JK KT  F Hitung
2 5% 1%
w
 Peflakuan 30,047 0,016  32% 3,24 5,29
£ Galat 16 0,008 0,000
“ Total 19 0,055

Keterangan: ** = berpengaruh sangat nyata dan perlu dilakukan uji lanjut.

Uji lanjut Duncans’s Multiple Range tes (DMRT)
KTG
Sx = r
= /0'0305 = /0.0001 = 0,010

‘nery eysng Nin Jelem buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedi

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3,00 0,030 4,13 0,042
3 3,15 0,032 4,34 0,044
4 3,23 0,033 4,45 0,045

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnueousw eduey 1ul sijn} eAley yninjes neje uelbeges diynbusi

‘nery eysng NiN uizi eduey undede ymuaq wejep 1l sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusu

.Perlakuan P4 P3 P1 P2

Rataan 3,537 3,586 3,651 3,652
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
P4-P3 0,049 0,030 0,042 HE
P4-P1 0,115 0,030 0,044 %
P4-P2 0,114 0,033 0,045 ok
P3-P1 0,066 0,030 0,042 *k
P3-P2 0,065 0,032 0,042 *k
P1-P2 0,001 0,030 0,042 ns
Superskrip

p42 p3b p1¢ p2¢

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesijnuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedi



Lampiran 4. Analisis Statistik Keberadaan jamur

=
= Ulangan
2 Perlakuan 1 2 3 4 5 Total Rataan St.Dev
o B 2,852 2,904 2902 2,814 2860 14322 2,866  (.038
5 B2 2,800 2,812 2,800 2,820 2,832 14,064 2813 (014
: P3 2,838 2,832 2844 2806 2,814 14,134 2827  0.016
S P4 2,790 2,792 2,802 2,824 2,802 14,010 2,802  (.013
Q- L
2 Total 56,540
&
2 B
& FK  =Y.2 =(56.540)* =3.196.772 = 159,839

rt 54 20

KT = Y(Yijk)? — FK

= (2,852% +2,904% +....+2,802%) — 159,839
= 159,859 — 159,839
= 0,020

‘nery eysng NN Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd "q

‘yejesew niens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘venuad ‘ueyipipuad ueBunuaday ynun eAuey uednnbuad e

= (14,322 + 14,064> + 14,134+ 14,010%) — 159,839
5

=799.252 — 159,839
5

= 159,850 — 159,839
=0,012
JKG =JKT - JKP
=0,020 - 0,012
= 0,008
KTP = JKP
db P
=0,012
3
= 0,004

KTG =IKG
db G

= 0,008
16

=0,0005
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F Tabel
5% 1%
Perlakuan 3 0,012 0,004 gA* 3,24 5,29
Galat 16 0,008 0,0005
Total 19 0,020
Keterangan: ** = berpengaruh sangat nyata dan perlu dilakukan uji lanjut.

Uji lanjut Duncans’s Multiple Range tes (DMRT)
KTG
Sx = r
= /0'0305 = /0.0001 = 0,010

SK dB JK KT  F Hitung

Buepun-6uepun 16unpul|

‘nery eysng Nin Jelem buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedi

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3,00 0,030 4,13 0,042
3 3,15 0,032 4,34 0,044
4 3,23 0,033 4,45 0,045

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnueousw eduey 1ul sijn} eAley yninjes neje uelbeges diynbusi

‘nery eysng NiN uizi eduey undede ymuaq wejep 1l sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusu

.Perlakuan P4 P2 P3 P1

Rataan 2,802 2,813 2,827 2,866
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
P4-P2 0,011 0,030 0,042 ns
P4-P3 0,025 0,032 0,044 ns
P4-P1 0,064 0,033 0,045 **
P2-P3 0,014 0,030 0,042 ns
P2-P1 0,053 0,032 0,044 o
P3-P1 0,039 0,030 0,042 *
Superskrip

P42 p2? p3? pP1P
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Lampiran 5. Analisis Statistik Warna

Ulangan
Perlakuan 1 2 3 4 5 Total Rataan St.Dev
P1 3,446 3,456 3,452 3,456 3,438 17248 3450 0,008
P2 3,488 3,528 3,562 3,574 3,516 17668 3534 0,035
P3 3,500 3,488 3,472 3,456 3,488 17,404 3,481 0,017
P4 3,500 3,504 3,566 3,520 3,542 17632 3526 0,028
= Total 69,952
K =Yy..2  =(69.952)" =4.893.282 =244,664
rt 54 20
KT = ¥(Yijk)? — FK
= (3,446% + 3,456% +....+3,5422) — 244,664
= 244,697 244,664
=0,033
JKP =@2 —FK
= (17.248 + 17,668 + 17,404+ 17,632%) — 244,664
5
= 1.223.438 — 244,664
5
= 244,688 244,664
= 0,024
JKG =JKT - JKP
=0,033 - 0,024
= 0,009
KTP = JKP
: db P
= 0,023
3
- =008
KTG =JKG
db G
= 0,009
16
= 0,0006
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_  EHit =KTP

e KTG

o

g = 0,008

o 0,0006

2 - 13

=

Qc

S _ F Tabel
=3 SK dB JK KT  F Hitung

g 5% 1%
& Perlakuan 3 0,024 0,008  13%* 3,24 5,29
§ Galat 16 0,009 00006

“ Total 19 0,033

Keterangan: ** = berpengaruh sangat nyata dan perlu dilakukan uji lanjut.

Uji lanjut Duncans’s Multiple Range tes (DMRT)

/KT_G
Sx = r

= /0'0206 = 0.00012 = 0,011

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinnbuad 'q

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3,00 0,032 4,13 0,045
3 3,15 0,034 4,34 0,047
4 3,23 0,035 4,45 0,048

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar
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Perlakuan P1 P3 P4 P2

Rataan 3,450 3,481 3,526 3,534

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
P1-P3 0,031 0,032 0,045 ns
P1-P4 0,076 0,034 0,047 pr
P1-P2 0,084 0,035 0,048 HE
P3-P4 0,045 0,032 0,045 HE
P3-P2 0,053 0,034 0,047 HE
P4-P2 0,008 0,032 0,045 ns
Superskrip

P1? p3? p4P p2P
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Lampiran 6. Analisis Statistik Tekstur

Ulangan

Perlakuan 1

2

3 4

5

Total

Rataan

St.Dev

P1
P2
P3
P4

3,776
3,776
3,728
3,740

3,772
3,784
3,724
3,710

3,766 3,734
3,776 3,804
3,724 3,700
3,722 3,740

3,772
3,758
3,739
3,778

18,820
18,898
18,614
18,690

3,764
3,780
3,723
3,738

0,017
0,017
0,014
0,026

Total

75,022

fes!
7~ N

JKP

KG

KTP

=Y..2  =(75,022)

=5628,300 = 281,415

r.t 54
= Y (Yijk)* — FK

20

= (3,776 +3,772% +....+3,778%) — 281,415
= 281,430 — 281,415

=0,015

. N2
— Z(l;u) _FK

= (18,820 + 18,898 + 18.614%+ 18,690%) — 281,415

=1407.124 - 281,415

5

5

= 281,425 - 281,415

=0,010
= JKT - JKP
=0,015-0,010
= 0,006
= JKP

db P
= 0,009

3

=0,003

KTG =JKG

db G

= 0,006
16

=0,0004

44



Buelsejiqg '
a eydiD yeH

b
Y
vy
O
=
Q@

nbusad 'q
nbuad e

—_ = e = =

F Tabel
5% 1%
Perlakuan 3 0,010 0,003 O** 3,24 5,29
Galat 16 0,006 0,0004
Total 19 0,016
Keterangan: ** = berpengaruh sangat nyata dan perlu dilakukan uji lanjut.

Uji lanjut Duncans’s Multiple Range tes (DMRT)

/KT_G
Sx = r

= /0.0;)04 — /000008 = 0,008

SK dB JK KT  F Hitung

Buepun-6uepun 16unpul|

‘nery eysng Nin Jelem buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedi

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3,00 0,025 4,13 0,035
3 3,15 0,027 4,34 0,037
4 3,23 0,027 4,45 0,038

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnueousw eduey 1ul sijn} eAley yninjes neje uelbeges diynbusi

‘nery eysng NiN uizi eduey undede ymuaq wejep 1l sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusu

.Perlakuan P3 P4 P1 P2

Rataan 3,723 3,738 3,764 3,780
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
P3-P4 0,015 0,025 0,035 ns
P3-P1 0,041 0,027 0,037 %
P3-P2 0,057 0,027 0,038 ok
P4-P1 0,026 0,025 0,035 *
P4-P2 0,042 0,027 0,037 *k
P1-P2 0,016 0,025 0,035 ns
Superskrip

p3? P42 p1b p2b
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Lampiran 7. Analisis Statistik pH

Ulangan
Perlakuan 1 2 3 4 5 Total Rataan St.Dev
P1 4,120 4,090 4,120 3,980 4,140 20450 4,090 0,064
P2 4,130 4,000 3,800 4,080 4,100 20160 4,032 0,113
P3 4,080 3,880 3,940 4,050 3,900 19850 3,970 0,090
P4 3,980 3,970 4,190 4,170 4,100 20410 4,082 0,103
: Total 80.870
FK  =y..2 =(80.870)* =6539.957=326998
rt 54 20
KT = ¥(Yijk)? — FK
= (4,122 + 4,097 +....+4,1%) — 326,998
= 327,186 — 326,998
=0,188
JKP =@2—FK
= (20,450 + 20,160% + 19.850%+ 20.410%) — 326,998
5
=1635,129 — 326,998
5
= 327,044 — 326,998
= 0,046
JKG =JKT - JKP
= 0,188 — 0,046
=0,142
KTP = JKP
db P
=0.046
3
- =005
KTG =JKG
db G
= 0,142
16
= 0,009
46



47

S
— ||
(]
el
<
T
[
2§
Ol en
an a .
s | R <
N
s | 3
= | & =
i [
- o
3 g |8
m = M, B
Il
=
<
i
2 9 z|E
212225
S Ol ol'm
=
S
m «n of o &
O 2| S
TiT O.A% n, o
MM Slg — i
I I I =
g <
= v m 8
. . . R . - - - - - .
F& Hak cipta mi®ak ﬁ__mmmM%xm Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Aﬂr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S [ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penjemuran bahan silase

Lamtoro
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I_@mpiran 8. Dokumentasi Penelitian

Tepung jagung
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Proses ch

f Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
;ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
JU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

i 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Ujji kualitas fisik oleh penelis

Penyimpaﬁaﬁ silase
Uji kualitas pH

Jj1 kualitas fisik oleh penelis
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Jﬂwu.r hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/_._\_h__ _u._umzmcznmi_gmx:;m_‘cm_xmzxmvmi_:@m:v\m:@ém__mﬁc_zmCm_AmEmc.

< 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



